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ABSTRACT

Lake Anggi Gida and Anggi Gidji in Arfak Mountains Regency are one of the main sources
of air for the Arfak Mountains Community. In addition to the potential of air resources, these two
lakes also play a role in the utilization of fisherman farming businesses and tourist destinations
for the local community. The Arfak Mountains Regency Government has declared itself a
Conservation Regency by promoting these two lakes as mainstay tourism destinations based on
ecology and conservation in the Arfak Mountains. However, until now, the focus of the
management of the Area is still unclear and there is overlap between customary land owners, the
district and provincial governments and the natural resource conservation center, and the West
Papua River area center. This condition is exacerbated by the occurrence of land conversion and
extreme drought which resulted in forest fires in the area some time ago, causing a reduction in
air discharge and damaging the surrounding environment. The success of water resource
management including the lakes in it is determined by institutional factors. This study aims to
develop the institutional role of Anggi Lake management based on the needs and characteristics
of the lake. The method used is Interpretative Structural Modeling (ISM) which is applied to the
case of Lake Anggi Gida and Anggi Gidji. The management of this lake is intended to maintain the
hydrological function in the form of flood control and surface air reserves, utilization of fisheries
cultivation, and tourist destinations. Issues related to the legal boundaries of the areaq,
coordination and communication between parties, and regulations/policies that have not been
able to become the main obstacles in lake management. This is the background for the need for
an institutional-based study of lake Anggi management.
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ABSTRAK

Danau Anggi Gida dan Anggi Gidji di Kabupaten Pegunungan Arfak merupakan salah
satu sumber penyedia utama kebutuhan air bagi Masyarakat Pegunungan Arfak. Selain potensi
sumber daya air, kedua danau ini juga memiliki peran dalam pemanfaatan usaha tani nelayan
serta destinasi wisata bagi Masyarakat setempat. Pemerintah kabupaten Pegunungan Arfak
telah mencanangkan diri sebagai Kabupaten Konservasi dengan mendorong kedua objek
danau ini sebagai destinasi wisata andalan berbasis ekologi dan konservasi di Pegunungan
Arfak. Namun hingga saat ini, fokus pengelolaan Kawasan tersebut masih belum jelas dan
tumpeng tindih antara pemilik ulayat, pemerintah kabupaten dan provinsi serta balai
konservasi sumber daya alam, dan balai wilayah Sungai Papua Barat. Kondisi ini diperparah
dengan terjadinya alih fungsi lahan dan kekeringan ekstrem yang mengakibatkan kebakaran
hutan di wilayah tersebut beberapa waktu lalu sehingga menimbulkan penyusutan debit air
dan rusaknya lingkungan sekitar. Keberhasilan pengelolaan sumber daya air termasuk danau
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di dalamnya antara lain ditentukan oleh faktor kelembagaan. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan peran kelembagaan pengelolaan Danau Anggi berdasarkan kebutuhan dan
karakteristik danau. Metode yang digunakan adalah Interpretative Structural Modeling (ISM)
yang diterapkan pada kasus danau Anggi Gida dan Anggi Gidji. Pengelolaan danau ini ditujukan
untuk menjaga fungsi hidrologi berupa fungsi pengendalian banjir dan cadangan air
permukaan, pemanfaatan budidaya perikanan, serta destinasi wisata. Persoalan-persoalan
yang terkait dengan batas yuridis kawasan, koordinasi dan komunikasi antar pihak, serta
aturan/kebijakan yang belum memadai menjadi kendala utama dalam pengelolaan danau. Hal
ini menjadi latar belakang diperlukannya kajian pengelolaan Danau Anggi berbasis
kelembagaan.

Kata Kunci: Danau Angggi, ISM, Kelembagaan, Pengelolaan

PENDAHULUAN

Danau adalah aset berharga yang memberikan manfaat besar bagi ekosistem
dan kehidupan lokal. Selain memenuhi kebutuhan air, danau mendukung
keanekaragaman hayati dengan menyediakan habitat bagi berbagai spesies. Danau
mendukung berbagai aktivitas ekonomi seperti perikanan, pariwisata, dan pertanian,
yang menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat lokal. Degradasi danau dapat
mengancam ekosistem dan menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan.
Pengelolaan berkelanjutan yang melibatkan pemerintah, komunitas, dan sektor
swasta sangat penting. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 dan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2004 memberikan landasan hukum untuk perlindungan dan
pengelolaan sumber daya air secara terpadu, memastikan keberlanjutan dan kualitas
danau. Pendekatan terpadu melibatkan semua pemangku kepentingan untuk
mengelola lingkungan dan ekonomi secara harmonis.

Pemerintah berperan sebagai regulator dan penegak hukum, memastikan
bahwa praktik pengelolaan berkelanjutan dilaksanakan sesuai standar. Organisasi
non-pemerintah dan akademisi menyediakan dasar ilmiah dan bukti yang
mendukung kebijakan berbasis data, sekaligus menjembatani komunikasi antara
masyarakat dan pemerintah untuk memastikan aspirasi masyarakat diakomodasi.
Sinergi ini memungkinkan pendekatan holistik dalam pengelolaan danau,
menggabungkan keberlanjutan lingkungan dengan kesejahteraan sosial-ekonomi.
Pengelolaan danau yang efektif membutuhkan data yang akurat dan terbaru.
Pemantauan terus-menerus terhadap kualitas air, keanekaragaman hayati, dan
penggunaan lahan di sekitar danau sangat penting. Pengumpulan data yang
menyeluruh melalui studi literatur, wawancara, survei, dan pemantauan lapangan
memberikan gambaran lengkap tentang kondisi danau dan dampak aktivitas
manusia, yang kemudian menjadi dasar bagi kebijakan berbasis bukti dan
penyesuaian strategi pengelolaan sesuai perubahan kondisi.

Pengelolaan danau secara kolaboratif menawarkan sejumlah manfaat penting
dalam pelestarian lingkungan, keberlanjutan sumber daya air, dan pembangunan
berkelanjutan. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat lokal, lembaga swadaya
masyarakat (LSM), dan sektor swasta dapat meningkatkan kesadaran akan
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pentingnya menjaga danau, mendorong kepatuhan terhadap peraturan lingkungan,
dan memperkuat partisipasi dalam pelestarian. Selain itu, kolaborasi ini mendukung
perencanaan pengelolaan yang terintegrasi, memastikan pemanfaatan sumber daya
air yang efisien dan berkelanjutan. Melalui kerja sama berbagai pihak, upaya
konservasi dapat dilakukan untuk melindungi habitat alami dan keanekaragaman
hayati, termasuk pengaturan zona lindung dan pengendalian spesies invasif. Manfaat
ekonomi, sosial, dan kesejahteraan bagi masyarakat lokal juga dapat meningkat
melalui pengembangan pariwisata berkelanjutan, akses yang lebih baik ke sumber
daya air, dan penciptaan lapangan kerja terkait pemeliharaan danau. Kolaborasi juga
membantu meredakan konflik terkait penggunaan danau dengan mencari solusi
bersama, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan melalui
pembagian tanggung jawab dan sumber daya. Meski informasi spesifik mengenai
sistem pengelolaan Danau Anggi mungkin terbatas, pengelolaan semacam ini
biasanya melibatkan berbagai pemangku kepentingan yang berkontribusi pada
pengawasan, pelestarian, dan pengelolaan sumber daya alam di sekitar danau,
termasuk pengaturan penggunaan air, perlindungan habitat, dan pengembangan
ekowisata.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini mencakup beberapa aspek penting terkait pengelolaan Danau Anggi.
Pertama, memahami situasi dan kondisi pengelolaan Danau Anggi saat ini, termasuk
tantangan dan peluang yang ada. Kedua, fokus akan diberikan pada peran
kelembagaan dalam pengelolaan danau, dengan tujuan untuk mengevaluasi
kontribusi dan efektivitas berbagai lembaga yang terlibat. Ketiga, penelitian ini akan
mengembangkan strategi pengelolaan danau yang berkelanjutan dengan
mempertimbangkan peran kelembagaan, untuk memastikan keberlangsungan danau
dalam jangka panjang. Adapun tujuan penelitian ini adalah tiga aspek utama.
Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi pengelolaan Danau
Anggi saat ini, dengan memberikan gambaran komprehensif tentang praktik dan
tantangan yang dihadapi. Kedua, penelitian ini akan mengidentifikasi,
menstrukturkan, dan mengklasifikasikan elemen-elemen kelembagaan yang terlibat
dalam pengelolaan danau, untuk memahami peran dan fungsi masing-masing pihak.
Ketiga, penelitian ini bertujuan untuk menyusun strategi pengelolaan danau yang
berkelanjutan, dengan mempertimbangkan hasil analisis kelembagaan dan situasi
terkini untuk mencapai pengelolaan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Distrik Anggi, Kabupaten Pegunungan Arfak, pada
Agustus - September 2024, dengan fokus pada Danau Anggi Gidji dan Anggi Gida yang
memiliki potensi ekonomi tinggi namun pengelolaannya belum optimal. Tujuannya
adalah mengeksplorasi potensi dan tantangan pengelolaan serta mencari solusi untuk
meningkatkan efektivitasnya. Penelitian melibatkan pakar dan stakeholder untuk
mengembangkan strategi terpadu, dengan data dikumpulkan melalui studi literatur,
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wawancara, dan pengamatan lapangan. Survei pakar menilai elemen kunci
pengelolaan, memastikan informasi yang komprehensif dan mendukung pengelolaan
berkelanjutan.

Metode ISM (Interpretative Structural Modeling) digunakan dalam penelitian
ini untuk menyusun model struktural sistem kelembagaan pengelolaan Danau Anggi,
mengingat kompleksitas dan keterlibatan banyak pemangku kepentingan. ISM
membantu mengidentifikasi dan memetakan hubungan antar elemen dalam sistem
secara sistematis, menyederhanakan masalah kompleks menjadi model yang lebih
mudah dipahami.

v 1|

(Independent) (Lingkage)

Driver Power (DP)
o

I 1l

(Autonomous) (Dependent)

0 05X X
Dependence (D)

Gambar 1. Klasifikasi Elemen Berdasarkan Driver Power-Dependence

Analisis ISM dimulai dengan mengidentifikasi elemen-elemen yang
berpengaruh terhadap pengelolaan danau dan menguraikannya menjadi sub elemen
melalui literatur, wawancara, dan pendapat pakar. Selanjutnya, hubungan kontekstual
antar sub elemen disusun dalam Structural Self-Interaction Matrix (SSIM) dan
dikonversi menjadi Reachability Matrix (RM) untuk perhitungan. Akhirnya, sub
elemen dikategorikan dalam empat sektor: autonomous (daya penggerak dan
ketergantungan rendah), dependent (daya penggerak lemah dan ketergantungan
tinggi), linkage (daya penggerak dan ketergantungan tinggi), dan independent (daya
penggerak kuat dan ketergantungan rendah), dengan sektor independent menjadi
elemen kunci dalam pengelolaan danau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil diskusi dengan pihak terkait di lapangan menunjukkan bahwa
pengelolaan Danau Anggi memerlukan implementasi strategi yang nyata untuk
menjaga keseimbangan ekosistem danau serta pemanfaatan sumber daya air secara
berkelanjutan. Strategi ini melibatkan penggunaan teknologi ramah lingkungan,
pelatihan masyarakat lokal, dan kerja sama dengan pemangku kepentingan seperti
pemerintah daerah dan organisasi non-pemerintah. Partisipasi masyarakat dan
pengawasan rutin di sekitar danau menjadi kunci dalam menjaga kualitas air dan
habitat alami, sementara kebijakan yang ada mengedepankan prinsip pembangunan
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berkelanjutan. Penting bagi pengelola danau untuk memastikan efektivitas strategi
yang diterapkan, termasuk peningkatan kapasitas pengelolaan, penguatan kerja
sama, dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Menurut Soerjono Soekanto, peran
pengelola dalam konteks ini adalah menjalankan fungsi dan tanggung jawab dengan
memastikan bahwa teknologi dan infrastruktur yang digunakan dapat meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan jangka panjang dari danau, sehingga memberikan
manfaat ekologis dan ekonomi yang optimal.

Level1 6.PI
)]

Level 2 4.PSDA 5.FP
U
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Gambar 2. Diagram Hierarki dari Sub Elemen yang Berpengaruh terhadap
Pengelolaan Danau Anggi

Keterangan:

Kualitas Air (KA)

Keanekaragaman Hayati (KH)

Penggunaan Lahan di Sekitar Danau (PLSD)
Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA)
Pengendalian Pencemaran (PP)

Perubahan Iklim (PI)

Partisipasi Masyarakat (PM)

Kebijakan dan Regulasi (KR)

Rekreasi dan Pariwisata (RP)

O 0N W

Untuk menganalisis nilai matriks elemen pengelolaan danau, dapat diperoleh
informasi mengenai posisi elemen-elemen tersebut yang terletak di kolom tertinggi
dan terendah. Hal ini dapat dilihat secara jelas pada gambar berikut.
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Gambar 3. Matriks Driving Power (DP) dan Dependence (D) Untuk Elemen
Pengelolaan Danau

Gambar yang ditampilkan menunjukkan analisis matriks DP-D yang
mengelompokkan sembilan sub-elemen pengelolaan danau berdasarkan dua
parameter utama: kekuatan penggerak (driving power, DP) dan ketergantungan
(dependence, D). Sub-elemen tersebut dikelompokkan dalam empat sektor. Dalam
pengelolaan Danau Anggi, sektor-sektor dibagi berdasarkan pengaruh dan
ketergantungan elemen-elemen yang terlibat. Sektor Linkage mencakup enam sub-
elemen utama, yaitu Keanekaragaman Hayati, Penggunaan Lahan di Sekitar Danau,
Pengelolaan Sumber Daya Air, Partisipasi Masyarakat, Kebijakan dan Regulasi, serta
Rekreasi dan Pariwisata. Elemen-elemen ini saling mempengaruhi satu sama lain dan
memegang peranan penting dalam pengelolaan danau. Oleh karena itu, strategi
pengelolaan perlu fokus pada koordinasi dan integrasi antar elemen tersebut untuk
mencapai efektivitas yang maksimal. Sektor Dependent terdiri dari Pengendalian
Pencemaran dan Perubahan Iklim, yang dipengaruhi oleh faktor eksternal dan
memerlukan kebijakan yang terintegrasi dengan aspek yang lebih luas. Kedua elemen
ini membutuhkan perhatian khusus karena ketergantungannya pada kondisi di luar
kontrol langsung pengelola danau. Sektor Independent hanya mencakup Kualitas Air.
Meskipun Kualitas Air memiliki pengaruh besar dalam pengelolaan danau, elemen ini
tidak banyak dipengaruhi oleh elemen lain dan dapat dikelola secara mandiri. Sektor
Autonomous tidak memiliki elemen yang terklasifikasi di dalamnya, menunjukkan
bahwa semua sub-elemen dalam sistem pengelolaan Danau Anggi saling bergantung
satu sama lain dalam proses pengelolaan. Analisis ini memberikan panduan dalam
menentukan prioritas pengelolaan, mengidentifikasi area yang membutuhkan
perhatian lebih, serta merumuskan strategi yang lebih terintegrasi dan efektif untuk
mencapai pengelolaan danau yang berkelanjutan.

Pembahasan

Untuk mencapai pengelolaan Danau Anggi yang berkelanjutan, beberapa
aspek penting perlu diperhatikan secara mendalam. Pertama, analisis kondisi
ekologis, ekonomi, dan sosial sangat penting. Kondisi ekologis melibatkan
pemantauan kualitas air, keanekaragaman hayati, serta dampak aktivitas manusia
seperti polusi dan penangkapan ikan yang berlebihan, termasuk identifikasi spesies
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invasif dan degradasi habitat. Dari sisi ekonomi, penting untuk menganalisis dampak
perubahan lingkungan terhadap sektor perikanan, pariwisata, dan ekonomi lokal
lainnya, serta upaya diversifikasi ekonomi untuk mengurangi ketergantungan pada
sumber daya danau. Kondisi sosial melibatkan pemahaman terhadap dinamika sosial,
budaya, dan kepentingan masyarakat lokal, serta persepsi mereka terhadap
pengelolaan danau.

Kedua, evaluasi peran dan tantangan kelembagaan perlu dilakukan untuk
menilai kapabilitas dan keterbatasan struktur organisasi, koordinasi antar lembaga,
serta kemampuan sumber daya manusia dan finansial dalam menjalankan tugas
pengelolaan. Reformasi kelembagaan mungkin diperlukan untuk memperbaiki
mekanisme pengambilan keputusan, meningkatkan efektivitas pengelolaan, dan
mendorong partisipasi masyarakat. Ketiga, pengembangan strategi pengelolaan
berkelanjutan perlu difokuskan pada pengelolaan sumber daya air melalui
implementasi praktik-praktik yang memastikan penggunaan air yang berkelanjutan,
pengurangan pencemaran, dan pemeliharaan aliran air yang stabil. Rehabilitasi
habitat melibatkan upaya restorasi ekosistem, termasuk penghijauan area sekitar
danau serta pengendalian spesies invasif, sedangkan pengurangan pencemaran dapat
dicapai melalui penerapan regulasi yang ketat terhadap limbah industri dan domestik
serta promosi praktik ramah lingkungan.

Keempat, kolaborasi dan partisipasi multi-stakeholder menjadi kunci dalam
pengelolaan berkelanjutan ini. Pemerintah berperan dalam membuat kebijakan yang
mendukung pengelolaan berkelanjutan dan memberikan insentif kepada masyarakat
lokal, sementara keterlibatan masyarakat meliputi edukasi dan pelibatan dalam
perencanaan serta implementasi kegiatan pelestarian, termasuk penggunaan
pengetahuan tradisional dalam pengelolaan ekosistem danau. Akademisi dapat
berkontribusi melalui penyediaan data ilmiah, analisis risiko, dan rekomendasi
berbasis penelitian untuk mendukung kebijakan yang efektif. Kelima, pendekatan
holistik dan integratif harus diimplementasikan dengan memanfaatkan teknologi
modern untuk monitoring kualitas air, deteksi polusi, dan pengelolaan data
lingkungan. Inisiatif mitigasi dampak perubahan iklim juga harus diintegrasikan
dalam pengelolaan Danau Anggi untuk mengurangi risiko kerusakan lingkungan, dan
pendidikan serta kesadaran publik perlu ditingkatkan melalui kampanye edukasi
lingkungan yang intensif. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya melindungi
ekosistem Danau Anggi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, tetapi
juga memastikan bahwa pengelolaan sumber daya alam dilakukan secara bijaksana
dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Analisis pengelolaan Danau Anggi menunjukkan bahwa pendekatan
terintegrasi, meliputi teknologi ramah lingkungan, pelatihan masyarakat, dan aliansi
strategis dengan pemangku kepentingan, diterapkan untuk menjaga keberlanjutan
ekosistem danau. Strategi ini melibatkan pelestarian lingkungan, partisipasi
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masyarakat, pengawasan rutin, dan kebijakan yang mendukung fungsi ekologis
danau. Masyarakat aktif dalam edukasi dan keterlibatan langsung, sedangkan
pengawasan berkelanjutan mencegah pencemaran dari aktivitas manusia. Kebijakan
bertujuan menyeimbangkan kebutuhan ekonomi dan konservasi. Namun, tantangan
seperti penurunan kualitas ekosistem dan kualitas air akibat polusi, penangkapan
ikan berlebihan, dan perubahan iklim tetap ada. Kurangnya koordinasi dan sumber
daya menghambat efektivitas pengelolaan. Diperlukan edukasi, peningkatan peran
kelembagaan, forum dialog, regulasi ketat, dan pengawasan untuk mengatasi
tantangan ini. Rekomendasi menekankan pengelolaan partisipatif, inovasi teknologi,
dan diversifikasi ekonomi lokal. Sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan
akademisi penting untuk pengelolaan yang efektif dan berkelanjutan, serta untuk
menjaga keseimbangan ekologi dan mendukung kesejahteraan masyarakat.
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